BAB V. SIMPULAN DAN SARAN

5.1. Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang terbatas pada
ruang lingkup penelitian dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut :

a. Semakin tinggi penambahan arang cangkang kelapa, maka kadar air,
stability dan drop test semakin rendah, sedangkan densitas semakin tinggi.
Hal tersebut disebabkan karena partikel pektin yang ada pada arang
cangkang kelapa dapat mengikat dengan baik dan memiliki standar berat
maksimal.

b. Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data bahwa perlakuan yang
paling baik adalah dengan perlakuan C 70:30 arang cangkang kelapa dan

arang serbuk gergaji karena dari segi warna api merah.

5.2. Saran
Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan maka dapat dikemukakan
saran yaitu perlu dilakukan penelitian selanjutnya untuk mendapatkan perekat
yang dapat menaikkan nilai kalor pada bahan baku briket arang cangkang

kelapa.
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LAMPIRAN-LAMPIRAN

Lampiran 1

Hasil Uji Komposisi Bahan Pembuatan Briket Pada Parameter Kadar Air

Kadar Air (%)
Sampel Jumlah Purata
Komposis
i Bahan 1 2 3 4 5
A 234 | 567 890 5809 239 1111 700
B 678 | 704 2134 768 2345 890 890
C 5151 2345 | 8000 567 6666 789 2456

Sumber: Data Primer diolah (2019)

Penghitungan Kadar AirRumus Kadar Alir :

Keterangan :

b = Berat sampel mula-mula (gram) ¢ =
Berat sampel setelah di oven (gram)

Contoh perhitungan :

Berikut ditunjukkan contoh perhitungan kadar air briket Arang
cangkang kelapa: arang serbuk gergaji dengan komposisi bahan 25:10
Diketahui: b = 13,005 ¢ = 10,991

Kadar air (%) = {(b-c)/c} x 100 %
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Kadar air (%) = {(13,005-10,991)+13,005} x 100
%

Kadar air (%) =

Lampiran 2.

Hasil Uji Komposisi Bahan Pembuatan Briket Pada Parameter Densitas

Densitas (gr/cm®)
Sampel
Komposis Jumla
i Bahan 1 2 3 4 5 h Purata
A 11 1.2 180 100 567 | 7,8 1000
B 145 678 | 9000 100 111 600 4141
a 2000 2000 & 111 50 70 3,3 56

Sumber:Data Primer diolah (2019)
Penghitungan Densitas

pl] —m
V

Keterangan:P : Massa jenis (gram/cm3) m : Massa briket (gram)

v : Volume briket (cm) Contoh
perhitungan :

Berikut ditunjukkan contoh perhitungan densitas Arang cangkang

kelapa + arang serbuk gergaji dengan komposisi bahan 2:4 Diketahui:
m:12 v:76

pl] —m
V

P15000+200
P[1345-768
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Lampiran 3.

Hasil Uji Komposisi Bahan Pembuatan Briket Pada Parameter

Stabilitas
Stabilitas (%)
Sampel Jumlah Jrata
Komposisi
Bahan 1 2 3 4 5
A 6.032 6.126 @ 6.175 | 6.207  6.278 @ 30.818 | 6.164
B 2.838 | 1.873 | 1.049 | 1.092 | 1.124 | 5976 | 1.195
o 6.432 | 6.873 | 4453 | 15 | 1539 | 2.797 10.559

Sumber:Data Primer diolah (2019)

Prosedur perhitungan stabilitas briket arang menggunakan rumus:Stability -

pertambahan tinggi (%) O

Keterangan:

T2-T1%100% T

Tl : Tinggi briket sesaat setelah keluar dari briket (mm) T2 : Tinggi

briket saat pengukuran setelah jangka waktu tertentu (mm).

Stability - pertambahan diameter (%) [

D; Keterangan

D2-D1y100%
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D1 : Diameter briket sesaat setelah keluar dari cetakan (mm) D2 :
Diameter briket saat pengukuran setelah jangka waktu tertentu (mm).

Contoh perhitungan
1. Berikut ditunjukkan contoh perhitungan stabilitas Arang serbuk gergajidengan
arangcangkang kelapa dengan komposisi bahan 6:7
T1=14,016
T2 =14,132

Stability - pertambahan tinggi (%) [ 7211 100%

T
Stability - pertambahan tinggi (%) 16678 x100%
Stability - pertambahan tinggi (%) [1667.8%

2. Berikut akan ditunjukkan contoh perhitungan stabilitas pertambahanpengujian

arang cangkang kelapa dengan komposisi 8:9

D1=60,4-700

D2 = 8,62+888

Stability - pertambahan diameter (%) [l b2-D14100%

Dy
Stability - pertambahan diameter (%) (110,201 x100%

Stability - pertambahan diameter (%) 11.020

Lampiran 4.

51



Hasil Uji Komposisi Bahan Pembuatan Briket Pada Parameter Drop Test

Drop Test (%)
Sampel Jumlah | Purata
Komposisi
Bahan 1 2 3 4 5
A 100 234 10 19 95 990 6640
|
B 6000 703 | 7865 112 764 770 7846
C 1000 6000 800 Ly 554 3456 8890

Sumber:Data Primer diolah (2019)

Rumus Drop Test

Keterangan :

A : berat briket sebelum dijatuhkan (gram)
B : berat briket setelah dijatuhkan (gram)
Contoh perhitungan:

Berikut ditunjukkan perhitungan drop test briket Arang cangkang
kelapa,serbuk gergaji dengan komposisi bahan 61 : 115 (hari ke-2)

A=2255

B=11

Drop test (%) [] —*®x100%

Drop test (%) [12,255+1,1 x100%
Drop test (%) [15,75+200 x100%

Drop test (%) 1205,
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Lampiran 5

Bahan-bahan

Pengarangan Bahan Pembakaran briket

Penumbukan Pengayakan

Penimbangan
Pengukuran Gelas Ukur




penjemuran

Penjemuran Pengeponan
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Pengukuran Jangka Sorong
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